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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran 

yang dijadikan alternatif untuk memberikan inovasi dalam pembelajaran. Model 

ini memiliki beberapa keunggulan, yaitu memungkinkan siswa untuk meraih 

keberhasilan dalam belajar, melatih keterampilan, memunculkan interaksi aktif 

antara siswa dengan guru dalam suasana belajar yang rileks dan menyenangkan 

(Isjoni, 2010: 23). Menurut Isjoni (2008: 157), pembelajaran kooperatif 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengemukakan pemikiran, pandangan, 

dan pengalaman siswa dalam belajar berkelompok, sehingga akan membentuk 

satu pandangan kelompok yang utuh. 

Model pembelajaran kooperatif perlu diterapkan dalam pembelajaran 

biologi. Pembelajaran biologi menuntut siswa untuk memiliki berbagai 

kemampuan ataupun keterampilan seperti pemahaman konsep, keterampilan 

sosial, keterampilan berpikir kritis, keterampilan bersikap, dan keterampilan 

proses sains. Keterampilan sosial dapat dilatih melalui pembelajaran yang 

melibatkan kerjasama antar siswa yang dicapai dengan pembelajaran kooperatif. 

Terdapat penelitian relevan yang dilakukan oleh Efe & Efe (2011), yaitu 

pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran 

biologi, dimana siswa dalam setiap kelompok saling berpacu mendapatkan hasil 

terbaik dan pada akhirnya memperoleh reward. Penelitian lain dilakukan oleh 

Conseuegra (2011) menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif dapat membuat 

siswa berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran biologi. Kerjasama dan 

diskusi kelompok dalam pembelajaran kooperatif mendorong siswa untuk 

mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki agar dapat memahami atau 

menguasai konsep. Penguasaan konsep dapat terbentuk karena adanya kerjasama, 

saling membantu dan berbagi pengetahuan ataupun pengalaman terkait konsep 

yang dipelajari. Pada kerjasama tersebut setiap siswa dalam kelompok harus 

dipastikan dapat memahami konsep yang dipelajari. Kerjasama dalam 
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pembelajaran kooperatif juga dapat memacu munculnya motivasi pada masing-

masing siswa untuk belajar giat dan menguasai konsep agar kelompoknya dapat 

berhasil dalam belajar (Slavin, 2009: 34).  

Berdasarkan observasi yang dilakukan selama kegiatan Program 

Pengalaman Lapangan (PPL), kegiatan belajar mengajar di sekolah cenderung 

masih menggunakan model pembelajaran konvensional. Pembelajaran yang 

dilakukan di sekolah belum berupa pembelajaran kooperatif yang utuh karena 

pembelajaran hanya sekedar membentuk siswa dalam kelompok-kelompok kecil 

saja. Adapun karakteristik pembelajaran kooperatif yaitu penilaian dalam 

pembelajaran merupakan penilaian kelompok dan adanya pengaturan komunikasi 

antar siswa dalam kelompok (Isjoni, 2008: 153). Karakteristik tersebut tidak 

muncul dalam pembelajaran yang ada di lapangan. 

Model Teams Games Turnament (TGT) merupakan salah satu model 

pembelajaran kooperatif yang berbeda dengan model kooperatif lainnya yaitu 

adanya turnamen yang dilakukan oleh siswa. Menurut Milati (2009), pada tahapan 

turnamen siswa saling berlomba untuk mendapatkan skor tertinggi dimana siswa 

berlomba dengan siswa lain yang memiliki kemampuan akademik yang sama. 

Adanya games dan turnamen akademik memunculkan kompetisi dalam suasana 

yang positif, dimana siswa diberikan pengaturan dan strategi berkompetisi, 

sehingga siswa merasa senang dalam pembelajaran. Model TGT memiliki 

kelebihan lain, yaitu siswa bebas berinteraksi dan berpendapat dalam diskusi 

dengan kelompoknya, meningkatkan rasa percaya diri, meningkatkan toleransi, 

membantu siswa dalam menelaah suatu materi pelajaran. Kelebihan-kelebihan 

tersebut membuat peneliti tertarik untuk meneliti model TGT. Selain memiliki 

kelebihan, model ini juga memiliki beberapa kekurangan yaitu adanya 

kemungkinan siswa tidak memberikan pendapat dalam diskusi, memerlukan 

waktu pembelajaran yang cukup lama, kemungkinan menimbulkan kegaduhan di 

kelas. Adapun solusi yang digunakan untuk mengatasi hal tersebut adalah 

pembelajaran harus direncanakan sebaik mungkin agar pembelajaran dapat 

berlangsung dalam waktu yang efisien dan efektif, memberikan arahan dan 

penjelasan yang detail kepada siswa mengenai teknis dan tujuan pembelajaran, 
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guru harus melakukan pengelolaan kelas selama pembelajaran berlangsung agar 

siswa aktif dalam pembelajaran (Taniredja et al., 2012: 72). 

Materi yang diteliti dalam penelitian ini adalah sistem ekskresi. Materi ini 

dipilih karena mengandung konsep yang berkaitan erat dengan kehidupan sehari-

hari yang penting untuk disampaikan agar siswa memahami bagaimana proses 

pengeluaran zat-zat yang tidak diperlukan tubuh. Pelajaran sistem ekskresi terdiri 

atas konsep-konsep abstrak yang cukup sulit untuk dipahami karena bergantung 

pada penguasaan konsep-konsep lain yang berhubungan dengan sistem ekskresi. 

Kesulitan tersebut seringkali menimbulkan pemahaman konsep yang berbeda 

antara siswa yang satu dengan siswa yang lain. Dengan model pembelajaran TGT 

diharapkan semua siswa memiliki penguasaan/pemahaman konsep yang sama 

terhadap konsep sistem ekskresi. Penguasaan konsep penting untuk diteliti karena 

pada umumnya penilaian terhadap keberhasilan pembelajaran diukur melalui 

penguasaan konsep siswa (Tekkaya et al., 2001). Terdapat penelitian yang 

dilakukan oleh Fadhilah (2011) mengenai pembelajaran TGT pada materi sistem 

indera yang menunjukkan bahwa pembelajaran TGT berpengaruh terhadap hasil 

belajar dan motivasi belajar siswa. Karakteristik konsep pada penelitian tersebut 

sama dengan konsep sistem ekskresi, yaitu berupa konsep yang berkaitan dengan 

proses fisiologis, sehingga penelitian tersebut dapat menjadi acuan untuk meneliti 

konsep sistem ekskresi. 

Terdapat penelitian relevan yang dilakukan oleh Wyk (2011) yang 

menunjukkan bahwa siswa yang diberikan pembelajaran TGT memperoleh hasil 

tes pelajaran ekonomi yang lebih baik dibandingkan siswa yang tidak diberi 

pembelajaran TGT. Penelitian yang dilakukan Kusumaningsih (2009) 

menunjukkan hasil belajar biologi dengan model TGT lebih meningkat 

dibandingkan model konvensional. Penelitian yang dilakukan oleh Winarto & 

Sukarmin (2012: 187) membuktikan bahwa penerapan zuma chemistry games 

dengan kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian 

yang dilakukan oleh Gunawan (2009) menunjukkan prestasi belajar siswa yang 

diajar dengan model pembelajaran TGT berbantuan permainan kuis cepat tepat 

menggunakan smart mathematics board lebih baik daripada prestasi belajar siswa 



4 
 

Devi Astuti Alawiyah, 2013 
Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Teams Games Tournament Dengan Games Cepat Tepat 
Terhadap Penguasaan Konsep Sistem Ekskresi 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

yang diajar dengan metode ekspositori. Pada penelitian-penelitian tersebut masih 

ditemukan beberapa kekurangan seperti belum jelasnya pemaparan peraturan 

dalam pembelajaran TGT, tidak adanya pengaturan diskusi kelompok, dan pada 

beberapa penelitian tidak memberikan inovasi pembelajaran seperti games. 

Penelitian yang dilakukan oleh Gunawan dengan menggunakan games inovatif 

pada pembelajaran TGT, menginspirasi peneliti untuk menggunakan games cepat 

tepat pada pembelajaran dengan model TGT tetapi, games tersebut tidak 

menggunakan smart mathematics board. Games cepat tepat dipilih untuk 

digunakan karena games tersebut dapat memicu siswa untuk lebih giat belajar. 

Selain itu, karakteristik games tidak jauh berbeda dengan karakteristik games 

dalam TGT yaitu terdiri atas pertanyaan-pertanyaan bernomor (Slavin, 2009: 

166). Oleh karena itu, peneliti memilih melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Teams Games Tournament dengan 

Games Cepat Tepat terhadap Penguasaan Konsep Sistem Ekskresi”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: “Bagaimanakah pengaruh penerapan model 

pembelajaran teams games tournament dengan games cepat tepat terhadap 

penguasaan konsep sistem ekskresi?” 

Untuk memperjelas masalah penelitian, maka rumusan masalah di atas 

diuraikan dalam pertanyaan penelitian, yaitu: 

1. Bagaimana penguasaan konsep siswa sebelum dan sesudah menggunakan 

model pembelajaran teams games tournament dengan games cepat tepat pada 

materi sistem ekskresi? 

2. Bagaimana penguasaan konsep siswa sebelum dan sesudah menggunakan 

model pembelajaran konvensional (metode diskusi kelompok)? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran teams games 

tournament dengan games cepat tepat pada materi sistem ekskresi? 

4. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran konvensional 

(metode diskusi kelompok) pada materi sistem ekskresi? 
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C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terarah pada ruang lingkup yang akan diteliti, maka 

penelitian dibatasi pada hal-hal berikut: 

1. Penguasaan konsep yang diukur adalah penguasaan konsep siswa terhadap 

konsep-konsep sistem ekskresi manusia. Penguasaan konsep tersebut diukur 

dengan menggunakan tes objektif pilihan ganda sebanyak 40 soal. 

2. Cakupan materi sistem ekskresi untuk siswa SMA meliputi konsep struktur, 

fungsi, dan proses serta kelainan atau penyakit yang dapat terjadi pada sistem 

ekskresi manusia dan hewan. Pada penelitian ini, materi pelajaran yang diteliti 

dibatasi hanya pada materi sistem ekskresi manusia (struktur, fungsi, dan 

proses serta kelainan atau penyakit yang dapat terjadi pada sistem ekskresi 

manusia). 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian maka, tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Memperoleh informasi mengenai pengaruh penerapan model pembelajaran 

teams games tournament dengan games cepat tepat terhadap penguasaan 

konsep siswa pada materi sistem ekskresi. 

2. Memperoleh informasi mengenai respon siswa terhadap penerapan model 

pembelajaran teams games tournament dengan games cepat tepat pada materi 

sistem ekskresi. 
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E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada berbagai 

pihak. Manfaat tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan perbaikan dan inovasi  

terhadap sistem pembelajaran di sekolah, melalui pembelajaran yang berpusat 

pada siswa, dimana siswa aktif bekerjasama dengan siswa lain dalam 

pembelajaran. 

2. Bagi Guru 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk 

mengimplementasi model teams games tournament dengan menggunakan 

games cepat tepat pada pembelajaran. 

b. Dapat menjadi bahan acuan dalam memperbaiki dan mengembangkan 

pembelajaran kooperatif yang diterapkan oleh guru. 

3. Bagi Siswa 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan penguasaan konsep terhadap materi pelajaran. 

b. Dapat memberikan pengalaman berbeda dengan suasana belajar yang 

menyenangkan melalui games dan turnamen serta terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

 

F. Asumsi 

Penelitian ini dilandasi asumsi bahwa penguasaan konsep dapat diukur 

dengan menggunakan tes tertulis yaitu tes subjektif dan tes objektif (Arikunto, 

2012: 177). Model pembelajaran kooperatif dapat memunculkan kerjasama aktif 

antar siswa dalam kelompok dan menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan demokratis (Isjoni, 2010: 23). 

 

 

 


